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Pondok Pesantren Al-Falah Cicalengka melakukan beberapa pembelajaran
dalam upaya membentuk ruhani, seperti membaca zikir setelah selesai shalat,
pembacaan wirid torigah nagsyabandiyyah setiap satu minggu. Selain itu, para
santri juga diberi pemahaman-pemahaman dengan mempelajari kitab klasik sebagai
sumber ilmu dan pengetahuan dalam upaya mendidik ruhani. Dewan pengasuh juga
suka mengumpulkan para santri untuk diberi nasehat-nasehat sebagai bentuk upaya
mendidik ruhani.

Tujuan dari penelitian adalah (1); untuk mengetahui perencanaan program
pendidikan ruhani dalam membentuk akhlak santri di pondok pesantren al-falah
Cicalengka, (2); untuk mengetahui implementasi program pendidikan ruhani dalam
membentuk akhlak santri di pondok pesantren al-falah Cicalengka, (3); untuk
mengetahui keberhasilan program pendidikan ruhani dalam membentuk akhlak
santri di pondok pesantren al-falah Cicalengka. (4); untuk mengetahui evaluasi
program pendidikan ruhani dalam membentuk akhlak santri di pondok pesantren
al-falah Cicalengka.

Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, sumber data yang diperoleh
peneliti melalui observasi partisipan, wawancara, studi dokumentasi, dan
triangulasi. Metode penelitian kualitatif studi kasus adalah salah satu jenis
penelitian yang bertujuan mengungkap kejadian atau fakta keadaan fenomena,
variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyajikan
masalah apa yang sedang terjadi.

Berdasarkan dari penelitian ini bahwa, (1); Perencanaan program
pendidikan ruhani dalam membentuk akhlah santri di Pondok Pesantren Al-Falah
Cicalengka telah dibuat mulai dari penetapan qonun Yayasan Asysyahidiyyah,
pembuatan struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Falah Cicalengka,
pembentukan pengurus, (2); Implementasi program pendidikan ruhani dalam
membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Falah sudah berusaha
semaksimal mungkin dalam menjalankan seluruh program kerja khususnya dalam
hal peribadatan dan pendidikan, namun masih perlu ditingkatkan kembali, (3);
keberhasilan program pendidikan ruhani dalam membentuk akhlak santri di Pondok
Pesantren Al-Falah Cicalengka cukup baik, mengingat proses keberhasilan ini tidak
instan perlu memerlukan tenaga, pikiran, dalam menghasilkan santri yang
berakhlak mulia, (4); evaluasi program pendidikan ruhani dalam membentuk
akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Falah Cicalengka perlu ditingkatkan terlebih
dalam menyeleksi guru pada pengajian kitab dan guru pada pengajian Al-Qur an.



